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Pengundian Lapak Dinilai Tak Adil

B Pedagang Teras Malioboro 2 Datangi Kantor DPRD Kota Yogya

YOGYA, TRIBUN - Ratusan
pedagang Teras Malioboro 2
yang tergabung dalam Pa-
guyuban Tri Dharma, me-
nyambangi Gedung DPRD
Kota Yogya, Senin (6/1). Me-
lalui aksi yang diwarnai de-
ngan pembentangan deretan
spanduk dan poster bernada
protes itu, para pedagang
mengadu soal proses peng-
undian lapak yang dinilai
tidak fair.

Sebagai informasi, pada
awal 2025 ini, seluruh peda-
gang yang menempai Teras
Malioboro 2 bakal direlokasi
menuju lapak atau bangun-
an baru' di kawasan Bes-
kalan dan Ketandan. Peng-
undian lapak untuk para
pedagang yang mendapat
jatah di sudah di-

TUNTUT TRANSPARANSI
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‘mengatasai permasalahn ini.

satu, kemudian yang di atas
jam 10.00 itu di lantai dua
semua,” terangnya.

“Seperti sudah di-setting.

Ratusan pedagang Teras Malioboro 2 protes dengan peng-
undian lapak yang dinilai tidak adil.

Proses pengundian seperti sudah diatur agar sejumlah
pedagang mendapat lapak di lantai satu.

Pedagang berharap intervensi dari legislatif, agar proses
pengundian bisa lebih transparan.

Komisi D akan segera melakukan langkah lebih jauh guna

Koordinasi

Sementara itu Wakil Ketua
DPRD Kota Yogya, Triyono
Hari Kuncoro siap merespons

H pun kita
berdoa, bersalawat, kalau
jamnya jam 10.00 ke atas
undangannya, otomatis lan-
tai dua,” urai Supriyati.

lakukan pada 31 Desember
2024 lalu, meski belum se-
luruhnya.

Ketua Paguyuban Tri Dhar-
ma, Supriyati menuturkan,
dari total 1.041 pedagang
Teras Malioboro 2, baru se-

Namun, sebagian pedagang
yang sudah mengikuti peng-
undian oleh UPT Pengelola
Kawasan Cagar Budaya pun
merasa kurang puas dengan
hasil yang didapat.
“Beberapa anggota kami
yang merasakan sudah
mengambil undian itu me-
rasa seperti sudah di-setting
(diatur) duluan undiannya,”
kat Supriyati.
Kecurigaannya pun sema-
kin mengerucut, karena un-
dangan p d untuk

D bah lagi, sebagai
perwakilan paguyuban, di-
rinya belum pernah menda-
pat undangan, mulai dari
proses sosialisadi, urun
rembug, dan lain sebagai-
nya. Termasuk saat peng-
undian, dua lapak yang di-
tempatinya untuk mengais'
rezeki atas nama ayah dan
ibunya, belum pernah di-
kirimi undangan oleh UPT
Pengelola Kawasan Cagar
Budaya

“Masih banyak, ada seki-
tar 400-500 pedagang yang .
belum d lapak (di

keluhan-keluhan yang disam-
paikan para pedagang. Pihak-
nya segera menginstruksikan
Komisi D yang bermitra de-
ngan Dinas Kebudayaan dan
UPT Pengelola Kawasan Cagar
Budaya, untuk melakukan
langkah lebih jauh. ~

“Kita akan koordinasikan
dengan pimpinan yang lain,
karena di lembaga dewan itu
pimpinan kolektif kolegial,
harus atas kesepakatan ber-
'sama,” katanya.

Meski demikian, politikus
PKS itu menyebut, problem
semacam ini merupakan ba-
gian dari dinamika reloka-
si pedagang menuju lapak
baru di kawasan Ketandan
dan Beskalan. Namun ba-

Ketandan). Kebanyakan dari
anggota kami belum menda-
patkan undangan,” ungkap-

nya.

Oleh sebab itu, pihaknya
pun berharap intervensi
dari legislatif, agar proses

pedagang dari UPT terbagi
dalam dua sesi, pada pagi
dan siang hari. Menurutnya,
lapak-lapak yang berlokasi
di tempat strategis, atau lan-
tai satu, sudah dihabiskan
oleh para pedagang yang
mendapat undangan lebih
awal. :

“Kami juga sudah mem-

dian yang diklaim-
nya sarat kontroversi dapat
dihentikan. Paguyuban Tri
Dharma mendorong dilang-
sungkan pengundian ulang
yang lebih transparan, se-
kaligus memenuhi prinsip-
prinsip keadilan untuk selu-
ruh 3
“Itu jelas-jelas kami tun-
tut, agar sesegera mungkin

i juga, ia ber-
harap pihak eksekutif da-
lam mienggulirkan seluruh
tahapan bisa benar-benar
transparan yang berujung
pada win-win solution.

“Sebenarnya mekanisme
UPT yang ditempuh seperti
apa kan kita belum dapat la-
poran juga. Nanti akan kita
cross check dengan pihak
sana dulu, biar persoalan-
nya kefemu, masalahnya di
mana,” cetusnya.

“Nanti langkah itu kita
minta Komisi D yang me-
lakukan, karepa langsung
bermitra dengan UPT, yang
secara kelembagaan bisa

bawa saksi berjumlah 10 ~DPRD Kota Yogya menghen- memanggil untuk menda-
orang, Mereka menyatakan, tikan proses pengundian lami informasi yang dikeluh-
bahwa undangan yang jam dan di P di kan " i
08.00-10.00 dapat lantai ulang,” pungkasnya. Kuncoro. (aka)
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
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